BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kedua subjek, yang telah
diteliti sumber stres kerja muncul karena faktor intrisik pekerjaan, peran tenaga
kerja, hubungan pribadi dan iklim tempat kerja. Ada kesulitan dalam memahami
karakter anak autis dan tantrum yang berlebihan membuat subjek mengalami takut
meskipun sudah berbekal ilmu dari pelatihan. Kendala lainnya yaitu beberapa
program akademik yang sulit diterapkan kepada klien sehingga membuat program
tidak dapat selesai dengan tepat waktu, hal tersebut membuat subjek mengalami
stres karena waktu istirahat digunakan untuk memikirkan solusi terbaik bagi
kliennya. Pengalaman gaji ditunda dan perlakuan yang kurang menyenangkan dari
orang tua klien juga dirasakan oleh subjek. Dampak dari stres kerja subjek lupa

makan karena terlalu fokus pada masalahnya.

Selanjutnya konflik dengan rekan kerja perbedaan pendapat ketika sesi terapi
tidak dapat dihindari. Dan konflik dengan orang tua tentang masalah perkembangan
anak, masalah administrasi, program diet anak. Kondisi iklim tempat kerja yang
sedikit kurang nyaman, keterbatasan menuangkan ide saat sesi terapi, keterbatasan

waktu juga menjadi faktor munculnya sumber stres.

Kemudian sumber stres lainnya muncul dari hal-hal diluar pekerjaan seperti
masalah keluarga biasanya membuat subjek sulit untuk berkosentrasi. Pada

dasarnya pekerjaan menjadi terapis anak autis bukan pekerjaan mudah untuk
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dilakukan, tanggung jawab yang besar, kondisi siap mental, tenaga dan fisik sangat

diperlukan dan menangani anak autis tidak semudah anak normal pada umumnya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran antara
lain:

1. Bagi subjek

Diharapkan kepada kedua subjek agar semakin mampu mendalami karakteristik
klien dengan baik, serta mampu menjalin kerja sama dengan rekan kerja. Agar
sumber stres yang dihadapi tidak begitu besar sehingga dapat terjalin kerja sama
yang baik dan dapat melayani anak autis dengan sabar, kuat dengan masalah dan
perasaan stres.

2. Bagi para terapis di SQ

Diharapkan kepada terapis di SQ agar mampu mengenali karakteristik klien
dengan baik dan memahami kompetensi diri, agar sumber stres yang dihadapi tidak
tinggi sehingga dapat bekerja dengan baik dan maksimal.

3. Bagi lembaga Sahabat Qualita

Membantu lembaga mengetahui bahwa ada terapis yang menangani anak autis

mengalami stres kerja.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang sumber stres kerja pada anak
autis, diharapkan agar memilih pembahasan yang konteksnya lebih rumit dengan
karakteristik terapis yang lama bekerja dan menemukan strategi coping stres bagi

terapis.
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